
حْمَدُهُ
أَ
لِحُوا،  يُفْ لِ تَوْحِيدِهِ  إِلَى  بُدُوهُ، وَهَدَاهُمْ  يَعْ لِ لْقَ   لْخَ لَقَ ا  لَّذِي خَ لَّهِ ا لِ لْحَمْدُ  اَ

هُ،
لَ رِيكَ  لَّهُ وَحْدَهُ لَا شَ إِلَّا ال هَ 

لَ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
تُحْصَى، وَ لَّتِي لَا  نِعَمِهِ ا نَهُ عَلَى  ا بْحَ  سُ

لِهِ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آ يِّ بِ نَ لِّمْ عَلَى   لَّهُمَّ صَلِّ وَسَ لُهُ، ال و سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
وَ

إِلَّا تُنَّ  تَمُو  
تِهِ وَلَا تُقَا لَّهَ حَقَّ  تَّقُوا ال لَّهِ، ا بَادَ ال  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ
 ، جْمَعِينَ

أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
وَ

لِمُونَ  تُمْ مُسْ نْ
أَ
.وَ

Hadirin yang dimuliakan Allah, kita berdiri di mimbar ini pada hari yang

istimewa — hari Asyura, sepuluh Muharram. Allah membuka tahun

hijriah dengan bulan yang Dia muliakan, dan di dalamnya ada hari yang

menyimpan keutamaan besar. Marilah kita mulai khutbah ini dengan

firman Allah yang menjadi poros seluruh hidup kita:

ينَ كِ رِ شْ مُ نَ ٱلْ نَّ مِ ونَ كُ ا تَ لَ ا وَ يفًۭ نِ ينِ حَ لدِّ كَ لِ هَ جْ مْ وَ قِ نْ أَ أَ وَ
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"Dan (aku telah diperintah): Hadapkanlah mukamu kepada agama

dengan tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang-orang

yang musyrik." (QS. Yunus: 105)

Ayat ini, jamaah Jumat, adalah ringkasan dari segala yang kita kerjakan.

Seluruh ibadah kita — puasa Asyura yang sebagian dari kita jalankan

hari ini, shalat lima waktu, sedekah, dzikir — semuanya bermuara pada

satu hal: menghadapkan wajah kepada Allah dengan lurus, tanpa

berpaling ke kiri dan ke kanan, tanpa menyekutukan-Nya dengan apa

pun. Inilah yang disebut hanif: kecenderungan yang lurus, yang tidak

miring oleh hawa, tidak goyah oleh tren, tidak tunduk pada selain Allah.

Dari berita pekan ini kita ketahui bahwa keutamaan puasa Asyura ramai

diperbincangkan. Banyak yang berbagi pengingat tentang hadits-hadits

seputar keutamaan hari ini. Ini kabar yang menggembirakan — di tengah

ramainya perdebatan, hati banyak orang masih rindu pada ibadah yang

murni. Namun pekan ini juga sampai kepada kita sebuah pertanyaan

yang berseliweran di ruang maya, terutama di kalangan anak muda:

"Kalau surga dan neraka itu sudah takdir, untuk apa kita repot-repot

rajin ibadah?" Pertanyaan ini terdengar tajam, bahkan terdengar logis.

Tetapi sesungguhnya, jamaah, ia lahir dari keletihan, bukan dari ilmu.

Dan tugas kita pekan ini adalah merawatnya dengan hikmah, bukan

mematahkannya dengan caci.

Mari kita jawab dengan tenang. Ibadah bukanlah cara kita memaksa

Allah memasukkan kita ke surga. Ibadah adalah hak Allah atas kita, dan

ia adalah cara kita menempuh jalan yang Allah ridhai. Rasulullah صلى الله عليه وسلم

menjelaskan apa yang Allah cintai dari kita dalam sabda yang agung:

عن أبي هريرة رضي الله عنه قال‏:‏ قال رسول الله صلى الله عليه وسلم ‏:‏ ‏

ثًا‏:‏ فيرضى لكم أن تعبدوه، ولا "‏إن الله تعالى يرضى لكم ثلاثا، ويكره لكم ثلا

ئًا، وأن تعتصموا بحبل الله جميعًا ولا تفرقوا، ويكره لكم‏:‏ قيل تشركوا به شي

وقال، وكثرة السؤال، وإضاعة المال‏"‏

"Sesungguhnya Allah menyukai tiga hal untuk kalian dan tidak

menyukai tiga hal untuk kalian. Dia menyukai kalian menyembah-Nya



semata, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan berpegang

teguh pada tali Allah dan tidak berpecah belah; dan Dia tidak menyukai

bagi kalian percakapan yang tidak berguna, banyak bertanya yang tidak

perlu, dan menyia-nyiakan harta." (Riyad as-Salihin 1781)

Perhatikanlah, hadirin. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyandingkan tiga hal yang Allah

cintai dengan tiga hal yang Allah benci. Yang dicintai dibuka dengan

ibadah dan tauhid; yang dibenci dibuka dengan "qiila wa qaala" —

percakapan yang tidak berguna, debat yang tidak menambah amal.

Bukankah ini gambaran pekan kita? Sebagian energi umat tersedot ke

"qiila wa qaala", ke perdebatan yang panas tetapi kering. Padahal yang

Allah ridhai justru sederhana: sembahlah Dia, jangan sekutukan Dia, dan

jaga persatuan. Pertanyaan "untuk apa ibadah kalau sudah takdir" itu

sendiri adalah salah satu bentuk "katsratus su'al" — banyak bertanya

yang tidak melahirkan amal, hanya melahirkan keraguan.

Maka jawaban atas pertanyaan itu, jamaah, ada dalam hadits Abu

Ayyub. Seorang lelaki datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan bertanya tentang

amal yang mendekatkannya ke surga dan menjauhkannya dari neraka.

Dengarkanlah jawaban beliau:

بِي
أَ
بْنُ  كْرِ  بَ بُو 

أَ
نَا  ثَ حْوَصِ، ح وَحَدَّ

لأَ
بُو ا

أَ
نَا   بَرَ  خْ

أَ
تَّمِيمِيُّ،  يَحْيَى ال بْنُ  يَحْيَى  نَا  ثَ حَدَّ

بِي
أَ
لْحَةَ، عَنْ  بْنِ طَ حَاقَ، عَنْ مُوسَى  إِسْ بِي 

أَ
حْوَصِ، عَنْ 

لأَ
بُو ا

أَ
نَا  ثَ بَةَ، حَدَّ يْ  شَ

لَّنِي عَلَى عَمَلٍ بِيِّ صلى الله عليه وسلم فَقَالَ دُ نَّ إِلَى ال جُلٌ  اءَ رَ ، قَالَ جَ يُّوبَ
أَ


نَّارِ بَاعِدُنِي مِنَ ال يُ نَّةِ وَ  لْجَ بُنِي مِنَ ا  يُقَرِّ

"Diriwayatkan dari Abu Ayyub bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi

lalu berkata: Tunjukkanlah kepadaku suatu amal yang صلى الله عليه وسلم

mendekatkanku kepada surga dan menjauhkanku dari neraka. Maka

beliau صلى الله عليه وسلم bersabda: Engkau menyembah Allah dan tidak

menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan salat, menunaikan

zakat, dan berbuat baik kepada kerabat." (Sahih Muslim 14a)

Lihatlah, hadirin. Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menjawab dengan ceramah tentang

takdir. Beliau langsung menunjuk pada amal. Karena memang begitulah

cara seorang hamba: ia tidak diminta menyingkap rahasia takdir Allah;



ia diminta beramal. Takdir itu urusan Allah; ibadah itu urusan kita. Orang

yang bertanya "untuk apa ibadah kalau sudah takdir" sesungguhnya

sedang ingin lari dari tanggung jawab dengan menumpang pada kata

"takdir". Padahal Nabi صلى الله عليه وسلم mengajarkan: beramallah, karena masing-

masing dimudahkan menuju apa yang ia tempuh.

Dan ibadah yang Allah cintai, jamaah, harus bersih dari syirik —

bersih dari menggantungkan hati pada selain Allah. Allah berfirman

dengan tegas:

ا ذًۭ كَ إِ نَّ إِ تَ فَ لْ عَ ن فَ إِ ۖ  فَ كَ رُّ ضُ ا يَ لَ كَ وَ عُ نفَ ا يَ ا لَ هِ مَ ونِ ٱللَّ ن دُ عُ مِ دْ ا تَ لَ وَ
ينَ مِ لِ ظَّٰ نَ ٱل مِّ

"Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi

manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah;

sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka sesungguhnya kamu

kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim." (QS. Yunus: 106)

Syirik di zaman kita, hadirin, sering tidak berwujud patung. Ia berwujud

ketergantungan hati — pada jabatan, pada angka pengikut, pada pujian

manusia, pada ramalan dan jimat yang dijual di marketplace. Ketika

seseorang lebih takut kehilangan citra di mata orang daripada takut

kehilangan ridha Allah, ada serpihan syirik halus yang sedang

menggerogoti tauhidnya. Asyura adalah waktu yang tepat untuk

membersihkan hati dari ketergantungan-ketergantungan ini, dan

mengembalikannya hanya kepada Allah.

Dan perhatikanlah, hadirin, bahwa tauhid yang benar tidak pernah

berdiri sendiri terpisah dari akhlak kepada sesama. Allah

menyandingkan keduanya dalam satu napas firman-Nya:

تَٰمَىٰ ۞ يَ
لْ بَىٰ وَٱ  قُرْ

لْ بِذِى ٱ ا وَ نًۭ إِحْسَٰ يْنِ  لِدَ وَٰ
لْ بِٱ اۖ  وَ يْـًۭٔ  بِهۦِ شَ  

كُوا۟ رِ تُشْ لَّهَ وَلَا  بُدُوا۟ ٱل وَٱعْ
بِيلِ  بْنِ ٱلسَّ بِ وَٱ

نۢ لْجَ بِٱ نُبِ وَٱلصَّاحِبِ   لْجُ ارِ ٱ لْجَ بَىٰ وَٱ  قُرْ
لْ ارِ ذِى ٱ لْجَ كِينِ وَٱ مَسَٰ

لْ وَٱ
كَانَ يُحِبُّ مَن  لَّهَ لَا  إِنَّ ٱل   ۗ كُمْ نُ يْمَٰ أَ كَتْ  لَ وَمَا مَ

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-



kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan

tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan membangga-banggakan diri." (QS. An-Nisaa: 36)

Betapa indah susunan ayat ini, jamaah. Allah membuka dengan perintah

menyembah-Nya dan larangan menyekutukan-Nya — itulah tauhid. Lalu

tanpa jeda, Dia langsung beralih ke ibu-bapa, kerabat, yatim, miskin,

tetangga, hingga ibnu sabil. Seolah Allah hendak berkata: tauhidmu

belum sempurna jika hatimu tidak melembut kepada makhluk-Ku. Maka

orang yang shalatnya panjang tetapi lisannya tajam kepada tetangga,

sesungguhnya sedang mengkhianati ayat ini. Asyura mengajak kita

memeriksa keduanya sekaligus: hubungan kita dengan Allah, dan

hubungan kita dengan orang-orang di sekeliling kita.

Maka, hadirin yang dimuliakan Allah, ada beberapa hal konkret yang

bisa kita lakukan pekan ini. Pertama, bagi yang belum, masih ada

peluang berpuasa esok hari — sebelas Muharram — untuk

menyempurnakan keutamaan Asyura. Kedua, mari kita audit hati kita:

adakah ketergantungan pada selain Allah yang diam-diam tumbuh?

Ketiga, kita kurangi "qiila wa qaala" — perdebatan yang tidak menambah

amal — dan kita ganti dengan dzikir dan istighfar. Keempat, kita jaga tali

persaudaraan; jangan biarkan perbedaan organisasi atau pendapat

merobek ukhuwah kita. Kelima, kita didik anak-anak kita bahwa ibadah

bukan beban, melainkan kehormatan seorang hamba yang diizinkan

menghadap Tuhannya. Keenam, kita ajarkan dengan teladan, bukan

dengan ceramah panjang — karena anak melihat apa yang kita kerjakan,

bukan apa yang kita katakan.

Sesungguhnya, jamaah, agama ini ringan bagi orang yang ikhlas dan

berat bagi orang yang ragu. Orang yang menghadapkan wajahnya

dengan lurus akan merasakan ibadah sebagai kelegaan, bukan beban.

Sebaliknya, orang yang hatinya terbelah antara dunia dan akhirat akan

selalu merasa ibadah itu memberatkan. Asyura mengajak kita memilih:

menghadap dengan utuh, atau terus terbelah.



يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

ئِرِ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ
أَ
لِيْ هَذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ
مِ،  يْ كِ حَ

لْ كْرِ ا وَالذِّ

يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ  تَغْفِرُ  نْبٍ فَاسْ كُلِّ ذَ يْنَ مِنْ  لِمِ  مُسْ
لْ .ا

Khutbah Kedua

إِلَّا هَ 
لَ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
نِهِ، وَ نَا تِ تَوْفِيقِهِ وَامْ لَهُ عَلَى  كْرُ   نِهِ، وَالشُّ ا إِحْسَ ى 

لَّهِ عَلَ لِ لْحَمْدُ  اَ

مْ
لِّ  لَّهُمَّ صَلِّ وَسَ لُهُ، ال و سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ

أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ رِيكَ  لَّهُ وَحْدَهُ لَا شَ ال

بَعْدُ مَّا 
أَ
 ، جْمَعِينَ

أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
لِهِ وَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آ يِّدِ  .عَلَى سَ

Jamaah yang dirahmati Allah, izinkan kita memperdalam tiga sisi dari

khutbah pertama. Sisi pertama: Asyura mengajarkan bahwa amal yang

kecil dan konsisten lebih dicintai daripada amal besar yang sesaat.

Puasa satu hari ini, bila dijalankan dengan ikhlas, menghapus dosa

setahun yang lalu — sebuah perbandingan yang membuat kita sadar

betapa Allah Maha Pemurah kepada hamba yang mau mendekat.

Sisi kedua: pertanyaan-pertanyaan skeptis yang kita dengar pekan ini

sesungguhnya adalah panggilan halus untuk kita hadir. Anak-anak

muda yang bertanya "untuk apa ibadah" bukanlah musuh; mereka

adalah saudara kita yang sedang kehausan makna. Mereka tidak butuh

dibungkam; mereka butuh ditemani berpikir. Dan tugas kita adalah

menjadikan rumah, masjid, dan ruang digital kita tempat yang aman

untuk bertanya.

Sisi ketiga: menjaga persatuan adalah ibadah. Ketika Allah menyebut

yang Dia ridhai, Dia menyandingkan tauhid dengan "berpegang pada tali

Allah dan tidak berpecah belah". Maka perbedaan organisasi, perbedaan

pendapat fiqih, tidak boleh kita biarkan menjadi luka yang merobek

barisan. Kita boleh berbeda di cabang, selama kita satu di pokok: La

ilaha illallah.

نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا



تَجْعَلْ لْهُدَى، وَلَا  لْحَقِّ وَا نَا عَلَى ا تَ لِمَ كَ نَا، وَاجْمَعْ  دْ صُفُوفَ نَا وَوَحِّ بَ لُو لِحْ قُ صْ
أَ
لّٰهُمَّ  اَل

قَاقًا قَةً وَلَا شِ نَا فُرْ نَ يْ بَ .

بِّتْ ثَ ، وَ لَمُ نَعْ لِمَا لَا  كَ  تَغْفِرُ  نَسْ نْهُ، وَ نَا مِ لِمْ كِ مَا عَ رْ بِكَ مِنَ الشِّ نَعُوذُ  نَّا  إِ هُمَّ 
لّٰ اَل

تَوْحِيدِكَ نِكَ وَ نَا عَلَى دِي بَ لُو .قُ

نَا نَ إِخْوَا ، وَخُصُوْصًا  كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

تَاهُمْ حَمْ مَوْ ، وَارْ حَاهُمْ فِ جَرْ ، وَاشْ هُمْ رَ سْ
أَ
لّٰهُمَّ فُكَّ  اَل  ، يْنَ سْطِ

ضِ فِلَ رْ
أَ
.فِيْ 

دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ
أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل نَا، . يْ لِدَ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل

مِ يْ تَقِ  مُسْ
لْ اطِكَ ا إِلَى صِرَ نَا  بَ بَا  نَا، وَاهْدِ شَ يْ لِ هْ

أَ
نَا وَ لَ طْفَا

أَ
حَمْ  .وَارْ

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

نْهٰى عَنِ يَ بٰى وَ لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

يْمَ عَظِ
لْ وا اللهَ ا كُرُ ، فَاذْ وْنَ كَّرُ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ بَغْيِ 

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ ا

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


